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erdapat tiga aspek yang harus diperhatikan untuk 
memperbaiki kualitas hidup anak yaitu konsumsi pangan 

gizi), kesehatan, dan stimulasi psikososial (Unicef 1998). 
~elain itu pengasuhan memiliki peranan penting dalam 

encapai perkembangan anak yang optimal sehingga anak 

: apat hidup normal dan mandiri di masa yang akan datang. 
Sal ah satu pola pengasuhan yang berperan penting dalam 
: Jmbuh kembang anak adalah pola asuh makan untuk 
, endukung asupan gizi yang cukup dan berkualitas (Hastuti 
.2008) . 

. nomsan (2004) menyatakan bahwa tumbuh kembang 

~ nak sangat pesat terjadi pada usia balita. Bahkan fase 
:epat tumbuh (growth spurt) otak hanya terjadi sampai 
_sia 18 bulan . Kekurangan gizi pada periode balita akan 

:erdampak pada keterlambatan dalam pertumbuhan fisik, 
: erkembangan motorik, serta gangguan perkembangan 
·:Jgnitif. Pengaruh ini dapat menyebabkan berkurangnya 
:t sebesar 15 pain. Selain itu akibat kekurangan gizi akan 
: erdampak pada perubahan perilaku sosial, berkurangnya 
: erhatian, kemampuan belajar, dan rendahnya hasil belajar. 
::' ?m pak negatif pada kemampuan kognitif ini tidak hanya 
·~-jadi pada anak yang mengalami gizi buruk (severe 

. .. derweight), tetapi juga pada anak pendek (stunted) 
: <·bat kekurangan gizi kronis di usia dini (Djalal 2009). Hasil 
: set Kesehatan Dasar (2007) yang dipublikasikan oleh 
emenkes (2008) menunjukkan besarnya masalah gizi yang 

: ihadapi Indonesia . Jumlah anak yang menderita gizi kurang 
: an gizi buruk mencapai 18,4%, dan stunted diderita oleh 

~:, i h dari 35% anak balita . Apabila persoalan gizi ini tidak 
=- ?tasi, akan terlahir the lost generation. Melalui program 
~ :1 i posyandu, yang kini telah tersebar di seluruh desa di 
- .Jonesia, pemerintah berupaya mencegah masalah gizi 

: tingkat masyarakat. Posyandu memberikan layanan gizi 
~ eperti monitoring berat badan anak, imunisasi, pemberian 
, akanan tam bahan, dan lain-lain. 

./ 



Anak merupakan aset dan generasi penerus bangsa. Oleh sebab iL 

anak diharapkan dapat tumbuh dan berkembang dengan sebaik· 

baiknya hingga nantinya menjadi orang dewasa yang sehat secar= 

fisik, mental, sosial, dan emosional. Oengan demikian, anak dengar 

berbagai potensi yang dimilikinya dapat berkembang secara optimc 

dan menjadi SOM yang berkualitas (Saidah 2003). Salah satu indikato' 

yang menunjukkan tingginya kualitas sumber daya manusia adala r 

dengan melihat kecerdasan kognitifnya (IQ). Kecerdasan kogniti' 

menjadi salah satu faktor dasar dan pintu gerbang seseorang dala m 
menentukan keberhasilannya di masa datang. 0 

Santrock (2007) mengartikan kata kognitif sebagai keseluruha n 

peristiwa dan proses seseorang dalam berpikir. Sardjunan i 

(2006) mengartikan perkembangan kognitif sebagai suatu proses 

perkembangan cara-cara intelektual seseorang untuk beradaptasi 

dengan lingkungannya. Kemampuan kognitif ini berkembang secara 

bertahap sejalan dengan perkembangan fisik dan saraf-saraf yang 

berada di pusat susunan saraf. Lebih lanjut, Papalia, Olds, dan Fieldman 

(2008) menyebutkan bahwa terdapat dua faktor yang memengaruhi 

perkembangan kognitif seseorang yaitu pembawaan lahir (nature) 
dan lingkungan (nurture). Pembawaan lahir dapat berarti faktor 

genetik yang telah ada semenjak anak dalam kandungan sedangkan 

faktor lingkungan adalah faktor-faktor selain faktor genetik yang 

dapat membantu perkembangan kognitif anak seperti keadaan gizi 

dan stimulasi psikososial (Ojalal 2009; Yunianto 2008) . 

Soedjatmiko (2008) mendefinisikan stimulasi sebagai kegiatan 

:" 	 bermain sejak bayi baru lahir yang dilakukan dengan penuh kasih 

sayang, setiap hari, bervariasi, dan berkelanjutan, untuk merangsang 

otak kiri dan kanan, melalui semua sistem indra untuk merangsang 

kemampuan berpikir, berkomunikasi, emosi, menikmati musik dan 

ruang, serta berbagai kemampuan lainnya.Stimulasi psikososial 

adalah stimulasi pendidikan dalam rangka mengembangkan 
-0 
o kemampuan kognitif, fisik dan motorik, serta sosial-emosional 
is' anak (Oepdiknas 2002) . Seperti halnya intervensi gizi, semakin awal l> 

C 
Ih stimulasi psikososial diberikan akan semakin baik hasil yang dicapai. 

:::r 
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- 20=t dan generasi penerus bangsa. Oleh sebab itu 

- :::: :)2 t tumbuh dan berkembang dengan sebaik­

-:: - -:" "'ya menjadi orang dewasa yang sehat secara 

: :: : 2 1 emosional. Dengan demikian, anak dengan 

:'-5 Jimi likinya dapat berkembang secara optimal 

~ - 5" ~erk ualitas (Saidah 2003). Salah satu indikator 

-:. - ~- ~jnya kualitas sumber daya manusia adalah 

= : =~Ja.san kognitifnya (10). Kecerdasan kognitif 

:=·-:s - dasar dan pintu gerbang seseorang dalam 
_ ___ •.ya di masa datang. 

·-=- ~;rtikan kata kognitif sebagai keseluruhatl 

: . :~=: seseorang dalam berpikir. Sardjunani 

~ - :::: -'l::: mbangan kognitif sebagai suatu proses 

~-: .~~ , t elektual seseorang untuk beradaptasi 

I: - - = . ETlampUan kognitif ini berkembang secara 

::0-5= - perkembangan fisik dan saraf-saraf yang 

~ - :::- ;.2 -c r. Lebih lanjut, Papalia, Olds, dan Fieldman 

, ::: - =-::: - ••• ,3 terdapat dua faktor yang memengaruhi 

: ~ - ~ - S~E o rang yaitu pembawaan lahir (nature) 

° embawaan lahir dapat berarti faktor 

enjak anak dalam kandungan sedangkan 

:cktor-faktor selain faktor genetik yang 

- L='=--' ::: - ::'2ngan kognitif anak seperti keadaan gizi 

:<-: :0 -= ) !2IaI2009; Yunianto 2008). 

- ~"defi nisikan stimulasi sebagai kegiatan 

:".i: "';.J 12hir yang dilakukan dengan penuh kasih 

== -.a -,ils i, dan berkelanjutan, untuk merangsang 

2- - :: -2 Ji semua sistem indra untuk merangsang 

: • ~ <l:: -komunikasi, emosi, menikmati musik dan 

'= =52 \;:emampuan lainnya.5timulasi psikososial 

::= -' ":! j o i ~ a n dalam rangka mengembangkan 

~: ~s. 1< da n motorik, serta sosial-emosional 

-.::.:. .=. 52Jerti halnya intervensi gizi, semakin awal 

. - : -32- %:::0 akan semakin baik hasil yang dicapai. 

= - ~ a02 saat ini tidak konklusif tentang apakah 

..c:
:;engaruh stimulasi terhadap pertumbuhan dan perkembangan o 

-c 
=~a k bersifat aditif ataukah interaktif, tetapianak yang memperoleh t:: 

«.' 
binasi program intervensi gizi dan stimulasi pSikososial IL 

-empunyai performans lebih baik dibandingkan mereka yang hanya 

- ::nerima salah satunya saja (Djalal 2009). Ditambahkan pula oleh 

n ianto (2008) terjaminnya kualitas otak tidak hanya ditentukan 

: eh asupan zat gizi saja tetapi juga ditentukan oleh kualitas stimulasi 

cog dilakukan oleh lingkungan. Semakin sering dan bervariasinya 

i:;mulasi yang diterima bayi sejak dalam kandungan (usia kehamilan 

~ bulan) sampai umur 2-3 tahun, semakin baik dan Kuat hubungan 

:: - rarsinaps sel-sel di otak Kanan dan kiri. Menurut Padmonodewo 

: 993) perkembangan intelektual paling cepat lajunya pada usia 

~ ..pat sampai lima tahun pertama kehidupan . Dengan demikian, 

-3sa usia prasekolah merupakan masa yang paling baik untuk 

- ::-mberikan program pengayaan lingkungan guna memaksimalkan 

: ::-kembangan intelektualnya di masa yang akan datang. 

:,, <t or lain yang juga memiliki peranan penting dalam perkembangan 

_gn itif anak adalah keadaan sosial ekonomi keluarga. Keadaan 

~ : si al ekonomi keluarga baik secara langsung maupun tidak langsung 

~ ~n berpengaruh terhadap kehidupan mental dan fisik anak yang 

: ::--ada dalam keluarga tersebut. Gunarsa dan Gunarsa (2000) 

- 2n yebutkan bahwa keluarga yang memiliki tingkat pendapatan 

:: 'tg rendah (rumah tangga miskin) lebih cenderung memberikan 

: ~ ..ulasi psikososial yang lebih rendah dibandingkan keluarga yang 

- : ak miskin. Pada keluarga miskin, anak sering kali kurang mendapat 

:~ ~h atian, kurang penghargaan, dan kurang mendapat pujian. 

: :::-nyataan tersebut dikuatkan dengan pendapat Myers (1992) yang 

- ::> nyatakan anak-anak dari keluarga dengan ekonomi rendah di 

: :: ahan dunia manapun juga umumnya merupakan anak yang relatif 

_o ng mendapatkan stimulasi edukatif akibat kurangnya sumber 

: 3) a dari kedua orang tuanya . Tidak hanya stimulasi psikososial yang 

-:: - dah, berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor kemiskinan 

:: 'uarga diakui memiliki dampak terhadap penurunan ketahanan 

: :::.gan dan status gizi anak (Soekirman 2000) . Hal ini disebabkan 

.: ='.'a beli keluarga yang rendah untuk memperoleh makanan dengan 

M 
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harga terjangkau, sehingga porsi yang dibelanjakan untuk pangan 
semakin tidak memadai untuk memenuhi kecukupan gizi seluruh 
anggota keluarga. Padahal anak-anak yang sedang dalam masa 
pertumbuhan cepat, terutama anak balita, memerlukan protein 
dan gizi mikro yang sangat penting untuk pertumbuhan otak dan 
perkembangan kecerdasan individu di kemudian hari (Djalal 2009). 

Data Susenas (1987) menunjukkan terdapat perbedaan masalah 
gizi yang berarti pad a anak usia bawah tiga tahun yang berada pada 
rumah tangga miskin dan tidak miskin. Berdasarkan survei tersebut 
disebutkan bahwa angka prevalensi anak batita (bawah tiga tahun ) 
yang menderita KEP (Kekurangan Energi Protein) pada kelompok 
rumah tangga miskin lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

rumah tangga tidak miskin (Suhanda, Amalia, dan Khairunnisa 
2009). 

Baaan Pusat Statistik (BPS) memberikan kriteria sebuah rumah 
tangga miskin berdasarkan jumlah rupiah yang dikeluarkan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar minimum pangan maupun nonpangan. 
Pendapatan sekitar Rp200.000,- per kapita per bulan dapat dianggap 

sebagai batas seseorang masuk kategori miskin atau tidak. Bank 
Dunia memberikan kriteria sebuah rumah tangga dapat digolongkan 

ke dalam rumah tangga miskin apabila pendapatan per kapita tidak 
mencapai US 1 dolar untuk negara berkembang (Suhanda, Amalia, 
dan Khairunnisa 2009). Tahun 2010 tercatat jumlah penduduk miskin 
di Indonesia mencapai angka 31,02 juta atau setara dengan 13,33% 

c 

3 dari total penduduknya . Dari total penduduk miskin tersebut, 64,23% 

c 
cr 

terkonsentrasi pada wilayah perdesaan (BPS 2010). 

-
:T 

Q' Tim penulis telah melakukan kajian berupa survei untuk menganalisis 
:::l 
Cr pertumbuhan fisik (status gizi), perkembangan kognitif, dan stimulasi 
o 
:l psikososial anak usia prasekolah. Survei dilakukan di Kecamatan 

10 
Q. Jalan Cagak, Kabupaten Subang. Hasil kajian tersebut dituangkan 
o 

sebagai materi utama penulisan buku ini. Data primer dikumpulkan 
"'II 

.~ pada rumah tangga petani dan nonpetani melalui wawancara 
a 
~ 

menggunakan kuesioner, pengukuran, serta observasi langsung. 
\,II 

c: Data primer yang dikumpulkan melalui wawancara dengan alat 
':F 

bantu kuesioner meliputi data: status sosial ekonomi rumah tangga, 
::: 
l> 

o 
" 
.;. 



s€'1i ngga porsi yang dibelanjakan untuk pangan 
- ': - cda i untuk memenuhi kecukupan gizi seluruh 

~ = :>adahal anak-anak yang sedang dalam masa 
: : : :=: terutama anak balita, memerlukan protein 

=- ~ ~~ ngat penting untuk pertumbuhan otak dan 

~ : =-jas a n individu di kemudian hari (Djalal 2009) . 
::.:. - menunjukkan terdapat perbedaan masalah 

~ ',:-.;;; .::= a-a k usia bawah tiga tahun yang berada pada 
r:::", - ~an tid ak miskin . Berdasarkan survei tersebut 
. -;:: - ~ <3 preval ensi anak batita (bawah tiga ta hun) 

: - \.2ku rangan Energi Protein) pada kelompok 
- -.- ebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

- ,i sk in (Suhanda, Amalia, dan Khairunni sa 

(BPS) memberikan kriteria sebuah rumah 
-~- = ;S2 - 'Can jumlah rupiah yang dikeluarkan untuk 
_ . . _ ~asar minimum pangan maupun nonpangan. 

--0- ~ :J200 . 000,- per kapita per bulan dapat dianggap 

~ ~ 5~:::; - :;ng masuk kategori miskin atau tidak. Bank 
::- . -' 'fer ia sebuah rumah tangga dapat digolongkan 

2""~a miskin apabila pendapatan per kapita tidak 
uk negara berkembang (Suhanda, Amalia, 

=- :::::!:9 ). Tahun 2010 tercatat jumlah penduduk miskin 
E - :a::lai angka 31,02 juta atau setara dengan 13,33% 

a. Dari total penduduk miskin tersebut, 64,23% 
: '13 wilayah perdesaan (BPS 2010). 

,., -e lakukan kajian berupa survei untuk menganalisis 
- ',stat us gizi), perkembangan kognitif, dan stimulasi 

sia prasekolah. Survei dilakukan di Kecamatan 
c:; ~ oa t e n Subang. Hasil kajian tersebut dituangkan 
_:a ....a pen ul isan buku ini . Data primer dikumpulkan 

':: - g5a peta ni dan nonpetani melalui wawancara 
• . €SiC1er, pengukuran, serta observasi langsung. 

,, - E: d i~ump u l k a n melalui wawancara dengan alat 
- -:: :::un oata : status sosial ekonomi rumah tangga, 

- -~ < te r i stik anak, pengetahuan gizi ibu, sikap gizi pengasuh, pola 
~ _-, makan, infeksi, konsumsi pangan, stimulasi psikososial , dan 

,: ~- <e mbangan kognitif anak. Data status gizi diperoleh melalui 
: ~ - gu kuran antropometri berat badan dan tinggi badan anak dan 
. : 'oses menggunakan softwareWHO Anthro 2005. 

: :;'~e mbangan kognitif anak diukur menggunakan instrumen 
=--,:-<embangan anak yang dikembangkan oleh Departemen 
: 2 - didikan Nasional (2004). Pengukuran perkembangan kognitif 

:",, ::2 penelitian ini terbagi menjadi 3 kelompok umW yaitu: 2,5-3,4 
''; - I n, 3,5-4,4 tahun, dan 4,5-5,4 tahun. Aspek yang diukur dalam 
: :: -, embangan kognitif meliputi aspek penggunaan simbol-simbol, 

: -= ,ahaman identitas, pemahaman sebab akibat, kemampuan 
- =l gklasifikasikan, pemahaman terhadap angka, dan pemahaman 
: - sep . Semua aspek dalam pengukuran ini telah menggambarkan 

':: -ap-tahap perkembangan kognitif. Pengukuran perkembangan 
:~ Ii tif dilakukan menggunakan alat bantu berupa alat permainan 

::= _<atif yang telah dirancang sesuai dengan konsep yang akan 
= ~<u r . Alat bantu yang digunakan antara lain: balok-balok kayu, 

::-tas origami, gambar aneka bentuk geometri, kartu warna, gambar 
- =ze, kertas, pensil, crayon. 

~ -:- Iu lasi pSikososial diukur menggunakan instrumen Home 
'~ ~ervation for Measurement of the Environment (HOME) Inventory 
.-:uk usia 3-6 tahun yang dikembangkan oleh Caldwel dan Bradley 
: ::86). Instrumen ini te rdiri atas 55 item yang tersebar dalam 8 

2: :ek. Setiap item pada intrumen ini terdiri atas pernyataan positif 

: =- 1 negatif dan diberi nilai 1 apabila jawabannya "ya" dan 0 apabila 
=- .'. abannya "tidak". 

: ~ .,g umpulan data dilakukan oleh sejumlah enumerator (tenaga 

=:ang) terpilih yang merupakan lulusan dari Departemen Gizi 
.;;syarakat dan Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas 

::. )Iogi Manusia (FEMA) IPB yang memiliki kompetensi di bidang gizi 

- "syarakat dan perkembangan anak. Diharapkan buku ini dapat 
- ::mberikan gambaran komprehensif tentang tumbuh kembang dan 
:: 3 asuh anak. 
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i usia dini anak berada dalam periode emas 
(golden age). Oleh karena itu, orangtua perlu 

memperhatikan asupan gizinya untuk menjamin 
• 	 pertumbuhan fisik yang optimal, serta memberikan 

stimulus yang dapat meningkatkan kemampuan 

kognitifnya. Buku ini didasarkan pada hasil riset 

yang dilakllkan penulis di Kab upaten Subang. 
Masalah gizi yang menonjol dihadapi anak-anak 
adalah kurang energi-protein yang berdampak 
pad a gangguan berat badan dan tinggi badan. 
I<onsekuensinya, gangguan pertumbuhan ini dapat 
berpengaruh negatifterhadap perkembangan anak. 
l<e1ikutsertaan anak dalam PAUD (Pendidikan Anak 
Usia Dini) berpengaruh positif dalam perkembangan 
kognitif. Anak-anak usia dini perlu mendapatkan 
fasilitas berupa alat-alat permainan yang dapat 
mengasah keterampilannya untuk mendukung 
perkembangan yang lebih baik. 
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